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ABTRAKSI 
 

Putra, Bramana Eka. 2024. “Analisis penurunan kompresi diesel generator di 

MV. CH Bella : sebuah strategi optimalisasi kinerja dengan pendekatan metode 

analisis SWOT dan AHP”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. A. Agus Tjahjono, M.M., 

M.Mar.E., pembimbing II : Anicitus Agung Nugroho, S. Si. T. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penurunan kompresi pada diesel 

generator di MV. CH Bella dan mengembangkan strategi optimalisasi kinerja yang 

efektif. Penurunan kompresi pada diesel generator dapat menyebabkan penurunan 

efisiensi dan kinerja keseluruhan sistem. Untuk memahami penyebab dan 

dampaknya, serta merumuskan solusi optimal, digunakan pendekatan metode 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan AHP (Analytic 

Hierarchy Process). Metode SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja diesel generator. Analisis ini 

membantu dalam memahami kekuatan dan kelemahan sistem, serta peluang dan 

ancaman yang ada di lingkungan eksternal. Selanjutnya, metode AHP digunakan 

untuk memberikan bobot pada masing-masing faktor yang telah diidentifikasi 

dalam analisis SWOT, sehingga dapat menentukan prioritas strategi yang paling 

efektif. Pada tanggal 25 Oktober 2023, terjadi kerusakan pada diesel generator yang 

menyebabkan pengoperasian yang ada di dalam kapal terganggu dalam hal 

kebutuhan listrik di engine room, akomodasi, bridge dan deck. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penurunan kompresi disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

keausan komponen, pemeliharaan yang kurang optimal, kualitas Sparepart yang 

tidak sesuai dengan spesifikasi  dan kondisi operasional yang tidak ideal. Strategi 

optimalisasi kinerja yang diusulkan oleh Peneliti ialah perbaikan rutin dan berkala, 

meningkatkan kualitas sparepart , serta penerapan teknologi terbaru dalam 

pemantauan dan diagnosis kondisi diesel generator . Dengan menggunakan 

pendekatan gabungan SWOT dan AHP, penelitian ini memberikan panduan yang 

komprehensif dan sistematis untuk meningkatkan kinerja diesel generator di MV. 

CH Bella. Implementasi strategi yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi biaya perawatan, memperpanjang umur pakai 

diesel generator. 

 

Kata kunci : penurunan kompresi, diesel generator, SWOT, AHP 
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ABSTRACT 

 
Putra, Bramana Eka. 2024. "Analysis of Compression Drop in Diesel Generators 

on MV. CH Bella: A Performance Optimization Strategy Using SWOT and AHP 

Methods." Thesis. Diploma IV Program, Nautical Studies, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Supervisor I: Dr. A. Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E., 

Supervisor II: Anicitus Agung Nugroho, S. Si. T. 

This research aims to analyze the compression drop in diesel generators on MV. CH 

Bella and develop an effective performance optimization strategy. Compression 

drop in diesel generators can lead to reduced efficiency and overall system 

performance. To understand the causes and impacts, as well as to formulate optimal 

solutions, SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) and AHP 

(Analytic Hierarchy Process) analysis methods were used. The SWOT method was 

utilized to identify internal and external factors affecting the performance of the 

diesel generator. This analysis helps in understanding the system's strengths and 

weaknesses, as well as the opportunities and threats in the external environment. 

Subsequently, the AHP method was employed to assign weights to each factor 

identified in the SWOT analysis, thus determining the most effective strategic 

priorities. On October 25, 2023, a failure occurred in the diesel generator, causing 

operational disruptions on the ship, particularly in meeting electrical needs in the 

Engine Room, accommodation, Bridge, and Deck. The research findings indicate 

that the compression drop was caused by factors such as component wear, 

suboptimal maintenance, spare parts quality not meeting specifications, and non-

ideal operational conditions. The performance optimization strategies proposed by 

the researcher include routine and periodic maintenance, improving spare parts 

quality, and implementing the latest technology in monitoring and diagnosing the 

condition of the diesel generator. Using a combined SWOT and AHP approach, this 

research provides a comprehensive and systematic guide to improving the 

performance of diesel generators on MV. CH Bella. The proposed strategy 

implementation is expected to enhance operational efficiency, reduce maintenance 

costs, and extend the service life of the diesel generators. 

 

Keywords: compression drop, diesel generator, SWOT, AHP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia memiliki 

lebih dari 17.000 pulau, di mana hanya sekitar 7.000 pulau yang berpenghuni. 

Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatra, dan Papua merupakan pulau utama di 

Indonesia. Selain itu, Indonesia juga memiliki pulau-pulau kecil seperti Bali, 

Karimun Jawa, Gili, dan Lombok yang merupakan tujuan wisata lokal maupun 

internasional. Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta, yang terletak di Pulau 

Jawa. Dilihat dari segi geografis, kepulauan Indonesia terletak antara 5° 54′08″ 

bujur utara hingga 11° 08′ 20″ bujur selatan dan 95°00'38“ sampai 141°01'12“ 

bujur timur. Beberapa pulau terletak di garis khatulistiwa. Karena itu, siang dan 

malam memiliki waktu yang hampir sama, yaitu 12 jam. Atas dasar letak 

geografis yang luas, wilayah Indonesia dibagi menjadi 3 zona waktu yaitu WIB 

(Waktu Indonesia Barat), WITA (Waktu Indonesia Tengah), dan WIT (Waktu 

Indonesia Timur). Dari satu pulau ke pulau lainnya dapat terjadi perbedaan 

waktu hingga 8 jam (Farhaeni & Martini, 2023) 

Generator merupakan kumparan atau gulungan tembaga yang terdiri dari 

stator (kumparan statis) dan rotor (kumparan berputar) yang berfungsi untuk 

membangkitkan listrik. Diesel generator (DG) terdiri dari beberapa bagian, 

yaitu sistem pelumasan, sistem bahan bakar, sistem pendinginan, dan generator 

sinkron. Sistem pelumasan berfungsi untuk mengurangi getaran dan gesekan 

antara bagian-bagian yang bergerak dan untuk membuang panas dengan 
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pemberian minyak pelumas pada semua bearing dan dinding dalam dari 

tabung-tabung silinder. Sistem bahan bakar berfungsi untuk menggerakan 

mesin agar dapat berputar. Sistem pendigin berfungsi untuk membuang panas 

agar tidak terjadi kerusakan ataupun gangguan pada DG. Generator sinkron 

berfungsi untuk mengubah energi mekanik menjadi energi listrik arus bolak 

balik (Nurjabar & Bangsa, 2019). 

Permasalahan di atas kapal MV. CH Bella yang muncul pada tanggal 29 

Maret 2023 saat akan arrival di Busan, South Korea, Pada saat Engineer 

melakukan persiapan untuk menggunakan 2-3 DG yang akan digunakan pada 

saat loading di pelabuhan karena menggunakan ship crane dan untuk 

memastikan bahwa ketiga DG berjalan dengan lancar dan tidak terjadi trouble 

pada saat di gunakan di pelabuhan, Sebelum sampai di pelabuhan, engineer 

melakukan percobaan ketiga DG tersebut, engineer melakukan percobaan ke 

DG No. 1 dan tidak ada terjadi trouble shooting, Setelah melakukan percobaan 

pada DG No. 1, engineer melakukan percobaan ke DG No. 2 dan disana terjadi 

trouble yaitu DG sangat sulit untuk di start dan pada saat indicator cook di buka, 

cylinder head No. 2 dan 3 pada DG No. 2 mengalami penurunan tekanan 

kompresi pada cylinder head tersebut dan engineer setelah itu melakukan 

percobaan pada DG No. 3 dan sama saja halnya terjadi penurunan tekanan 

kompresi di cylinder head No. 3 dan 4 pada DG No. 3. 

 Salah satu Engineer melaporkan kejadian tersebut kepada chief engineer 

tentang kerusakan tersebut, Setelah itu chief engineer segera ke engine room 

untuk mencari dan memastikan trouble pada DG No. 1 dan 2. 
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Setelah di analisa dan melakukan percobaan oleh chief engineer dapat 

dipastikan terjadi kerusakan di cylinder head yang tertuju pada komponen katup 

in dan out cylinder head dan tergores nya seating valve in dan out yang ada di 

cylinder head dan menyebabkan udara masuk dan udara keluar terjadi 

kebocoran yang menyebabkan kompresi di cylinder head yang tidak sempurna 

dan melibatkan injector yang terjadi penyumbatan pada nozzle sehingga 

pengabutan bahan bakar ke ruang bakar yang tidak sempurna dan menyebabkan 

bahan bakar sulit terbakar, hal ini menyebabkan kesulitan dalam pengoperasian 

generator, gangguan operasional kapal dan termasuk kinerja yang kurang 

optimal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Peneliti tertarik untuk membuat 

skripsi dengan judul “Analisis Penurunan Kompresi Diesel Generator di MV. 

CH Bella : Sebuah Strategi Optimalisasi Kinerja Dengan Pendekatan Metode 

Analisis SWOT dan AHP”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam tujuan atau topik pembahasan penelitian yang akan 

dilakukan merupakan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada 

pembahasan terhadap optimalisasi kinerja DG guna kelancaran pengoperasian 

kapal di MV. CH Bella. Prosedur fokus penelitian ini dilaksanakan untuk 

mempermudah pencarian informasi berupa solusi dari permasalahan yang 

ditemukan peneliti. Dalam penelitian ini, fokus penelitiannya yaitu meninjau 

terkait strategi optimalisasi pada DG yang dilaksanakan secara tepat. 
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C. Rumusan Masalah  

Penulis menemukan latar belakang masalah, sehingga diperoleh rumusan 

masalah yang di butuhkan untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini, 

kemudian diulas pada bagian-bagian selanjutnya. Adapun rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab penurunan kompresi DG ? 

2. Bagaimana dampak penurunan tekanan kompresi DG ? 

3. Bagaimana upaya peningkatan tekanan kompresi DG ? 

4. Bagaimana strategi optimalisasi kinerja kompresi DG dengan metode 

SWOT ? 

5. Mengetahui pengaruh katup, seating valve, dan injector, perawatan terhadap 

kinerja DG, yang akan mempengaruhi kinerja DG dengan analisis AHP ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah yaitu : 

1. Mengetahui faktor yang menyebabkan turunnya kompresi DG. 

2. Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari turunnya kompresi pada DG. 

3. Mengetahui upaya pencegahan dari turunnya kompresi pada DG. 

4. Mengetahui strategi optimalisai kinerja DG dengan analisis SWOT. 

5. Mengetahui strategi pengambilan keputusan optimalisasi kinerja DG 

dengan metode AHP. 



5 

 

 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti terhadap permasalahan pada diesel 

generator. Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini adalah : 

a. Untuk meningkatkan pemahaman, keahlian, dan wawasan tentang DG 

di atas kapal, sangat penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

data yang di kumpulkan dari lokasi penelitian. 

b. Diharapkan menjadi referensi pada saat melaksanakan praktik laut, 

ketika mendapatkan masalah dalam kurangnya tekanan kompresi pada 

DG supaya dapat menjadi referensi untuk mengatasi atau memecahkan 

masalah tersebut. 

c. Penulisan skripsi ini memiliki tujuan akademis sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan di bidang teknika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi bahan referensi untuk pembaca agar lebih mengerti dan 

memahami terutama yang terdapat di lingkungan kapal atau pelayaran.    

b. Mengetahui akibat yang akan timbul jika perawatan tidak berjalan 

berdasarkan dengan ketetapan prosedur bagi pembaca. 

c. Mengetahui bagaimana pentingnya perawatan untuk kinerja mesin bagi 

pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 
A. Deskirpsi Teori 

Deskripsi teori digunakan sebagai landasan teoritis untuk mendukung 

pembahasan dalam skripsi yang diajukan oleh Penulis. Untuk mencapai tujuan 

skripsi ini secara optimal, data yang akurat sangat diperlukan. Oleh karena itu, 

Penulis telah mengumpulkan berbagai data dari jurnal internasional, buku, 

ebook, dan sumber-sumber relevan di internet yang terkait dengan judul 

penelitian ini. Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan landasan teori yang 

berkaitan dengan judul skripsi, yaitu “Analisis Penurunan Kompresi Diesel 

Generator di MV. CH Bella : Sebuah Strategi Optimalisasi Kinerja Dengan 

Pendekatan Metode Analisis SWOT dan AHP”. 

1. Engine 4 tak 

 Motor adalah gabungan dari alat-alat yang bergerak (dinamis) yang 

bila bekerja dapat menimbulkan tenaga (Imko dkk, 2019: 27). Sedangkan 

pengertian motor bakar adalah motor yang sumber tenaganya diperoleh dari 

hasil pembakaran gas didalam ruang bakar. Motor bakar sendiri mempunyai 

pengertian motor dimana gas pembakarnya berasal dari hasil campuran 

antara bahan bakar dengan udara dalam suatu perbandingan tertentu, 

sehingga gas tersebut terbakar dengan mudah sekali didalam ruang bakar, 

apabila timbul loncatan bunga api listrik tegangan tinggi pada elektroda 

busi. Dan alat yang mencampur bahan bakar dan udara supaya menjadi gas 

pada motor bakar ini adalah karburator. 
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Motor bakar 4 tak otto atau yang sering disebut motor bakar adalah 

salah satu dari internal combustin engine dimana pada motor 4 tak piston 

akan bergerak dari titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah (TMB), dimana 

setiap kali bergerak dari TMA ke TMB maupun dari TMB ke TMA terhitung 

satu kali langkah  (Nurdiansyah dkk, 2021: 644). 

 Pada mesin 4 langkah terdapat sistim mekanisme katup masuk dan 

katup buang, tujuannya untuk pengaturan pemasukan campuran bahan 

bakar dengan udara dan pengaturan pengeluaran gas bekas pembakaran 

(Harling dan Urbata, 2020: 80). Pada mekanisme katup ini diberi celah 

katup atau jarak diujung batang katup masuk dan katup buang tujuanya 

untuk mencegah pemuaian diwaktu mesin bekerja. Pemberian celah ini akan 

mempengaruhi terhadap kinerja mesin. 

2. Siklus Diesel 4 tak adalah sebagai berikut (Utomo, 2020: 164) 

a. Tak Satu /Langkah hisap 

Piston bergerak dari top dead centre menuju ke bottom dead 

center. Katup in membuka, katup out tertutup otomatis, terjadi proses 

penghisapan udara murni masuk ke dalam silinder mesin melalui intage 

manifold, poros engkol berputar 1800 RPM.  

b. Tak dua/Langkah kompresi 

Piston bergerak dari bottom dead center ke top dead center, 

katup in dan katup out tertutup maka kapasitas udara yang telah di 

kompresikan oleh piston dalam ruang bakar silinder yaitu antara 3/4 atau 

lebih dari seluruh volume silinder. Dalam hal ini kompresi udara 
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(kepadatan) yang terjadi sampai dengan tekanan tinggi yaitu antara 35-

40 kg/cm2, poros engkol berputar 1800 RPM.  

c. Tak tiga/Langkah usaha 

Katup in dan katup out tertutup sedikit piston mencapai top dead 

center, panas udara yang dikompresi suhu mencapai antara 600C sampai 

dengan 800C, kemudian pada saat bersamaan injector nozzle 

menyemprotkan bahan bakar yang berbentuk kabut sehingga langsung 

terbakar. Setelah terjadi pembakaran bahan bakar maka tekanan dalam 

silinder dengan cepat naik mencapai tekanan 50 kg/cm2 sehingga 

mendorong piston dari top dead center menuju ke bottom dead center 

menghasilkan suatu langkah usaha dari motor tersebut. 

d. Tak Empat/ Langkah pembuangan 

Merupakan langkah dimana klep in tertutup, klep out terbuka. 

Piston bergerak dari bottom dead center ke top dead center, maka yang 

terjadi sisa-sisa pada proses pembakaran dibuang melalui katup buang 

dan kemudian diteruskan menuju manifold jalur pembuangan. 

3. Katup In Dan Out di Cylinder Head 

Katup merupakan salah satu komponen mesin yang mempunyai 

fungsi atau peran yang sangat penting dalam proses pembakaran bahan 

bakar suatu mesin (Sumiyanto dkk, 2021: 84). Katup atau bisa disebut valve 

adalah suatu alat atau bagian dari mesin motor yang bersifat dinamis yang 

terpasang pada cylinder head.  
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Gambar 2.1 Katup in dan out pada cylinder head DG 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Katup berfungsi untuk membuka dan menutup saluran hisap dan 

saluran buang (Sianturi, 2019) 

Cylinder head adalah salah satu komponen utama mesin yang 

dipasangkan pada blok silinder dan diikat menggunakan baut (Tjiptady dkk, 

2021: 33). 

Cylinder head bertugas mengatur aliran bahan bakar dan udara ke 

dalam ruang bakar serta memastikan pembakaran berlangsung efisien 

(Sitanggang dkk, 2024: 373)  

 

Gambar 2.2 Cylinder Head pada DG 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
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Fungsi cylinder head antara lain untuk menempatkan mekanisme 

katup, ruang bakar dan juga sebagai tutup silinder. Kepala silinder 

ditempatkan di atas blok silinder (Nono dkk, 2017). Salah satu syarat utama 

kepala silinder adalah harus tahan terhadap tekanan dan temperatur yang 

tinggi selama mesin bekerja. Oleh sebab itu umumnya kepala silinder dibuat 

dari bahan besi tuang. Namun akhir-akhir ini banyak kepala silinder dibuat 

dari paduan aluminium, terutama motor-motor kecil. Kepala silinder yang 

terbuat dari paduan aluminium memiliki kemampuan pendinginan lebih 

besar dibandingkan dengan yang terbuat dari besi tuang 

4. Nozzle Injector (nozzle penyemprotan bahan bakar)  

Injector Salah satu komponen utama dalam sistem bahan bakar 

diesel di antarnya adalah injector atau pengabut atau Nozzle.  Injector 

berfungsi untuk menghantarkan bahan bakar diesel dari injection pump ke 

dalam silinder pada setiap akhir langkah kompresi dimana torak (piston) 

mendekati posisi TMA. 

    

                         Gambar 2.3 Injector DG 

                 (Sumber : Dokumentasi pribadi) 
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Nozzle injector berperan untuk menyemprotkan bahan bakar menuju 

mesin untuk dicampur dengan udara supaya bahan bakar dapat bercampur 

dengan udara maka bahan bakar dikabutkan dengan halus sehingga berganti 

jadi uap (Rahman dkk, 2022: 31). Sistem EFI dapat menciptakan campuran 

udara serta bahan bakar yang pas sebab disesuaikan dengan jumlah serta 

temperatur udara yang masuk, kecepatan mesin, temperatur air pendingin, 

posisi throttle, posisi crankshaft, serta keadaan berarti yang lain. 

Mengingat fungsi dari sebuah injector yang memiliki peranan begitu 

penting dalam system pembakaran, maka perlu dijaga fungsinya agar tetap 

stabil. Untuk itu perlu adanya perawatan terhadap injector beserta seluruh 

komponen-komponennya agar tetap berfungsi sebagaimana mestinya, demi 

optimalnya proses pembakaran dalam ruang bakar. Hal itu dimaksudkan 

untuk memberikan daya yang optimal terhadap kinerja mesin. Jelaslah 

bahwa peranan injector dalam sistem pembakaran itu sangat penting. 

Pengabutan bahan bakar ke dalam ruang bakar ditentukan oleh bagus 

tidaknya kondisi nozzle pada injector. Bila mana nozzle tengah dalam 

keadaan berkendala, maka nozzle tidak bisa mengabutkan bahan bakar 

secara optimal. Jika hal itu terjadi, maka proses pembakaran pun akan ikut 

terganggu dan nantinya akan mempengaruhi daya pada mesin tersebut. 

Proses pembakaran yang sempurna di dalam silinder dilihat dari sisi 

injector tergantung syarat– syarat sebagai berikut (Herlina dkk, 2019: 2).  

a. Derajat pengabutan bahan bakar. 

b. Suhu yang cukup tinggi untuk memperoleh pembakaran yang sempurna 
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dari campuran bahan bakar dengan udara. 

c. Kecepatan relatif yang tinggi antara partikel bahan bakar dengan udara. 

d. Pencampuran yang baik antara partikel bahan bakar dengan udara. 

5. Cara Kerja Injector Bahan Bakar (Herlina dkk, 2019: 3)  

a. Sebelum Penginjeksian 

Bahan bakar bertekanan tinggi yang mengalir dari pompa injeksi 

melalui saluran minyak pada badan nozzle menuju ke penampung 

minyak pada bagian bawah badan nozzle. 

b. Penginjeksian Bahan Bakar 

Bila tekanan bahan bakar pada penampung minyak naik, maka 

tekanan ini akan menekan permukaan ujung nozzle. Bila tekanannya 

melebihi kekuatan pegas, maka nozzle akan terdorong ke atas oleh 

tekanan bahan bakar dan nozzle terlepas dari dudukan badan nozzle. 

Kejadian ini menyebabkan nozzle menyemprotkan bahan bakar ke ruang 

bakar. 

c. Akhir Penginjeksian 

Bila pompa injeksi berhenti mengalirkan bahan bakar tekanan bahan 

bakar turun dan tekanan pegas mengembalikan nozzle ke posisi semula. 

Pada saat ini nozzle tertekan kuat pada dudukan badan nozzle dan 

menutup saluran bahan bakar. Sebagian bahan bakar tersisa di antara 

nozzle dan badan nozzle, melumasi semua komponen dan kembali ke 

pipa aliran. 
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Perawatan terhadap injector harus sesuai dengan jam kerjanya, 

pengetesan injector yang benar dan penyimpanan suku cadang yang teratur, 

agar memperpanjang umur dari peralatan tersebut. Untuk itu perlu di 

perhatikan tahapan–tahapan pelaksanaan yang berkaitan langsung dengan 

perawatan secara keseluruhan.  

6. Tujuan Perawatan (Herlina dkk, 2019: 3) 

a. Memperpanjang usia kegunaan pesawat (mesin). Hal ini terutama 

penting di negara berkembang 

b. Karena kurang nya sumber daya modal untuk penggantian pesawat 

(mesin) baru. 

c. Menjamin ketersediaan peralatan maupun suku cadang yang dipasang 

pada pesawat (mesin), antara lain : 

Selalu siap bila diperlukan sesuai dengan rencana, tidak rusak selama 

beroperasi, dapat bekerja dengan efisien dan kapasitas yang diinginkan. 

d. Menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan 

dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, unit 

pemadam kebakaran dan sebagainya. 

e. Menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut. 

Menghemat waktu, biaya dan material karena peralatan terhindar dari 

kerusakan besar. 

f. Kerugian baik material maupun personel akibat kerusakan dapat 

dihindari sedini mungkin, karena terjadinya kerusakan dan atau 
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timbulnya kerusakan tambahan akibat kerusakan awal dapat segera 

dicegah. 

Dalam pengoperasian DG banyak didapati gangguan-gangguan atau 

penyimpangan–penyimpangan yang dapat menghambat kelancaran 

pengoperasian. Diantaranya disebabkan oleh injector bahan bakar yang 

tidak dapat bekerja dengan baik yang pada akhirnya mesin penggerak utama 

tersebut mengalami hambatan yaitu berkurangnya tenaga yang dihasilkan 

mesin penggerak utama. Untuk memperkecil terjadinya hal-hal tersebut 

harus menempuh beberapa hal yaitu (Herlina dkk, 2019: 4)   

a. Membuka Injector Bahan Bakar 

Membuka injector bahan bakar harus sesuai dengan jam kerjanya 

(running hours) yang telah dijelaskan didalam buku petunjuk DG yaitu 

0-8000 hours atau dari pemantauan kondisi injector bahan bakar. 

 

Gambar 2.4 Pelepasan Injector dari Cylinder Head DG 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

b. Perbaikan Pada Bagian Injector Bahan Bakar 

Perbaikan pada bagian-bagian injector bahan bakar dengan memakai 
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 carborundum paste (valve compounds)  

sebagai alat lapping/ skir dengan cara diputar dengan membentuk 

angka delapan sampai permukaannya rata dan bintik-bintiknya hilang 

pada permukaan nozzle dan dudukannya, kemudian dilanjutkan dengan 

menggunakan minyak lumas. 

 

Gambar 2.5 Perbaikan Injector DG 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

c. Pengetesan Injector Bahan Bakar 

Pengetesan injector bahan bakar menggunakan sebuah alat yang 

sudah dirancang untuk tekanan tinggi agar bisa dilihat hasil 

pengabutannya. Pompa tekanan tinggi digunakan untuk melakukan tes 

pada injector bahan bakar dan penyetelan tekanan penyemprotan bahan 

bakarnya harus disesuaikan dengan ketentuan yang dijelaskan dalam 

buku petunjuk mesin penggerak utama. 
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Gambar 2.6 Pengetesan Injector 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

d. Pemilihan Bahan Bakar 

Pemilihan bahan bakar harus sesuai dengan mutu penyalaan yang 

baik dan dikonsumsi oleh mesin penggerak utama harus dibersihkan 

melalui alat pembersih bahan bakar agar kotoran dapat dibuang dan 

tidak ikut terbawa ke dalam penyemprotan bahan bakar pada injector 

bahan bakar. 

e. Penggantian Bagian-Bagian Alat Injector Bahan Bakar 

Penggantian bagian-bagian alat injector bahan bakar yang rusak tersebut  

dengan suku cadang yang baru yang ada diatas kapal. 

7. Seat Ring Valve  Cylinder Head  

Menurut (Fisher, 2023: 22) menyebutkan Seat ring adalah “A part of 

the valve body assembly that provides a seating surface for the closure 

member and can provide part of the flow control orifice.” Dengan kata lain 

seat ring merupakan bagian dari katup (valve) yang menyediakan 
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permukaan tempat duduk untuk membantu merapatkan dan sebagai lubang 

untuk mengontrol suatu aliran. 

 

Gambar 2.7 Penggantian Seating Valve pada Cylinder Head DG 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Secara bahasa, “seat” berarti tempat dudukan atau kursi. Sedangkan 

“ring” berarti cincin atau gelang. Sehingga seat ring bisa diartikan sebagai 

tempat dudukan yang berbentuk seperti cincin ataupun gelang. 

 (Boelling dan Abele, 2018: 255) menyebutkan bahwa seat ring harus 

mengandung kriteria fungsional, yaitu mekanis, termal, dan aliran fungsi. 

Mekanis yang berarti seat ring mampu menahan beban mekanis karena 

dalam pengoperasiannya melakukan kontak dengan katup (valve).  

Menurut  (Sathishkumar et al, 2017: 133), “Seat ring is a surface 

inside the body of a valve that comes into contact with the disc, which is a 

moveable component that restricts and allows flow through the valve.” 

Suatu permukaan yang berada di dalam katup (valve) yang bersentuhan 
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dengan disk, yang merupakan komponen yang dapat bergerak secara 

terbatas dan aliran dapat melewatinya. 

Sedangkan termal berarti seat ring harus tahan terhadap panas. Dan 

aliran fungsi yang berarti seat ring berfungsi untuk mengalirkan suatu 

aliran. Secara umum, fungsi dari seat ring adalah untuk menutup celah pada 

katup (valve) sehingga katup kedap dan tidak terjadi kebocoran. Karena 

berfungsi untuk menahan benturan dan tahan terhadap panas, pemilihan 

material dari seat ring ini sangatlah penting untuk menunjang fungsi dari 

valve itu sendiri. 

8. Booster Pump Bahan Bakar Yang Ada Di Diesel Generator 

Pompa sebagai salah satu mesin aliran fluida hidrolik pada dasarnya 

digunakan untuk memindahkan fluida (incompressible fluids) dari suatu 

tempat ke tempat lain melalui suatu media perpipaan (Mustain dkk, 2020: 

27). Aliran fluida terjadi karena terdapat perbedaan tekanan antara bagian 

masuk (suction) dengan bagian keluar (discharge), dimana tenaga ini 

berguna untuk mengalirkan cairan dan mengatasi hambatan yang ada 

sepanjang pengaliran. 
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Gambar 2.8 Perbaikan Booster Pump Pada DG 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

(Fuazen dkk, 2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bosch 

pump merupakan mesin yang akan meningkatkan cairan tekanan, Disebut 

bosch pump karena berfungsi sebagai pompa pendorong atau meningkatkan 

tekanan Disebut booster pump karena berfungsi sebagai pompa pendorong 

atau meningkatkan tekanan. Berbagai merk pompa dapat dirakit menjadi 

booster pump, pada umunya jumlah pompa yang digunakan dua atau lebih 

(dapat juga digunakan satu pompa). 
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Kerangka Penelitian 

Permasalahan 

1. Kurangnya ketersedian suku cadang original di atas kapal. 

2. Kurangnya perawatan terhadap beberapa komponen pada diesel 

generator 

3. Suku cadang tidak sesuai dengan spesifikasi pada manual book diesel 

generator 

 

Upaya Mengatasi Permasalah 

1. Mengajukan permintaan sparepart kepada company  

2. Lebih memperhatikan komponen yang sering terjadi trouble 

3. Melihat terlebih dahulu spesifikasi dari setiap komponen diesel 

generator di manual book yang akan di pesan  

Metode AHP 

Faktor Eksternal Faktor Internal 

Hasil 

Proses kinerja Diesel Generator dengan baik dan optimal dengan adanya 

penerapan metode SWOT dan AHP 

 

 

 

Metode SWOT 

Strategi Optimalisasi Kinerja Diesel Generator 

1. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode 

SWOT. 

2. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP 

 

3.  

4. AAHPAHP. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

mengenai pengoptimalan kinerja DG pada MV. CH Bella. Berikut kesimpulan 

yang diperoleh oleh peneliti : 

1. Penyebab penurunan tekanan kompresi pada DG disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu kurangnya perawatan pada komponen DG yang sudah melebihi 

running hours yang tertera di manual book, komponen Sparepart DG yang 

tidak sesuai spesifikasi yang tertera di manual book, pelaksanaan PMS yang 

kurang baik. 

2. Dampak kerusakan pada katup in dan out pada cylinder head DG 

berdampak pada penurunan kompresi dikarenakan rusaknya atau 

terkikisnya bagian katup yang menyebabkan ketidakrapatan pada ruang 

pembakaran. 

3. Upaya dalam menangani penurunan kompresi pada DG adalah dengan 

melakukan perawatan dan rutin melakukan inspeksi terhadap DG,   

melakukan penggantian pada sparepart yang sudah melewati running hours 

yang telah ditentukan sesuai spesifikasi di manual book. 

4. Strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode SWOT adalah 

dengan menerapkan pengambilan keputusan dengan membuat koesioner 

dan membagikan koesioner tersebut kepada responden yang kemudian diisi 

oleh para responden berdasarkan pengalaman mereka. Hasil dari metode ini 
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menunjukkan bahwa strategi berada pada kuadran I dengan strategi S-O. 

Strategi S-O melibatkan respon cepat crew dalam menangani DG dan 

komunikasi efektif dari engineer yang berpengalaman terkait DG. 

5. Strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode AHP adalah dengan 

menerapkan pengambilan keputusan dengan membuat koesioner dan 

dibagikan ke engineer yang benar-benar menguasai bidang tersebut. Dari 

hasil rekapitulasi metode AHP menunjukkan bahwa prioritas pertama pada 

kriteria adalah renew pada katup DG.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti, terdapat 

beberapa faktor pembatas yang mempengaruhi dan mengurangi hasil penelitian 

ini. Informasi mengenai keterbatasan-keterbatasan ini dapat menjadi acuan 

penting, pedoman, atau sumber informasi bagi penelitian selanjutnya. Berikut 

adalah gambaran dari keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Keterbatasan pengetahuan Peneliti dalam menyusun laporan hasil 

penelitiannya mengharuskan Peneliti untuk terus mengembangkan diri agar 

dapat mencapai hasil yang optimal. 

2. Minimnya waktu penelitian saat melaksanakan praktek sehingga penelitian 

harus dilakukan dengan batasan waktu yang terbatas. 

3. Kuesioner karena masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten 

menurut pengamatan peneliti, karena responden yang cenderung kurang 

teliti sehingga mempengaruhi hasil dari penelitian. 
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C. Saran 

Berdasarkan dari pengalaman dan masalah yang terjadi pada saat Peneliti 

melaksanakan penelitian di atas MV. CH Bella, Peneliti dapat memberikan 

saran atas masalah yang terjadi. Maka dari itu Peneliti dapat memyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Melakukan peningkatan kualitas perawatan dan pengecekan secara rutin 

pada kinerja DG, sehingga DG dapat bekerja dengan optimal. 

2. Sebaiknya crew kapal melakukan pemantauan terhadap DG dengan 

memperhatikan kelayakan dan kualitas sparepart yang sesuai dengan 

spesifikasi di manual book. 

3. Diharapkan crew kapal melakukan perawatan dan perbaikan komponen 

mekanik pada DG dengan cara memperbarui sparepart mesin yang 

mengalami masalah. 

4. Hendaknya crew kapal dapat mengidentifikasi masalah menggunakan 

metode SWOT yang memungkinkan mengurangi resiko permasalahan yang 

akan datang. 

5. Hendaknya crew kapal dapat menggunakan metode AHP sebagai alternatif 

untuk mengidentifikasi strategi yang optimal dalam menangani masalah 

yang terjadi. 
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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara Penelitian 

Berikut wawancara Peneliti dengan Second Engineer dengan pertanyaan 

dan pembahasan sebagai berikut : 

Peneliti  :  ”Selamat malam bas” 

Second Engineer :  ”Iya det, ada yang bisa saya bantu det ?’’ 

Penelitin : ”Mohon izin bertanya bas, saya mau bertanya tentang 

Diesel Generator kemarin kenapa tidak bisa bekerja saat di 

Start kemarin ?” 

Second Engineer :  ”Banyak kemungkinan ketika diesel generator tidak bisa 

menyala dan bekerja secara optimal saat kita menekan 

tombol Start, salah satu nya berasal dari komponen yaitu 

katup in dan out yang terjadi akibat pengikisan atau aus nya 

pada katup yang menyebabkan udara masuk yang tidak rapat 

ketika katup in terkikis, exhaust gas yang berasal dari ruang 

bakar akan keluar secara percuma karena disebabkan tidak 

rapatnya katup out yang menyebabkan penurunan kompresi 

secara perlahan pada diesel generator yang akhirnya pada 

saat kita menekan tombol Start diesel generator susah 

menyala dan bekerja secara optimal”. 

Peneliti : ”Apakah penyebab tersebut akan berpengaruh besar 

terhadap kinerja dan pada  komponen lain yang ada di diesel 

generator ?” 
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Second Engineer : ”Sangat berpengaruh besar pada komponen lain, karena 

pada saat katup mengalami pengikisan atau ke aus an makan 

diesel generator tersebut tidak akan bekerja secara optimal 

dan dapat mempengaruhi komponen yang lain seperti 

seating valve dan bosch pump”. 

Peneliti : ”Lalu, apa yang biasanya dilakukan untuk mengatasi      

masalah tersebut ?” 

Second Engineer :  ”Untuk mengatasi masalah tersebut maka Engineer harus 

melakukan plan maintenance system secara rutin, dan 

menyediakan cadangan sparepart di workshop yang sering 

terjadi troubel shoting pada diesel generator. Dan 

menyediakan spare cylinder head agar pada saat Engineer 

membutuhkan cadangan cylinder head maka Engineer sudah 

siap renew secara langsung ke diesel generator”. 

Peneliti :  ”Terima kasih banyak atas penjelasannya bas, Informasi ini 

sangat bermanfaat dan membantu untuk penelitian saya”. 

 

Wawancara dengan Second Engineer 
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LAMPIRAN 2 

                                               

                                                                         

                                                             

Gambar 1 dokumentasi perbaikan 

a. Pelepasan injector 

f. Pengangkatan cylinder head  c. Pelepasan booster pump 

e. Pembersihan seating valve 

  d. Pelepasan cylinder head 

b. Pembersihan cylinder head 



 

 

91 

 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Data Kuisioner Metode SWOT 
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LAMPIRAN 4 

Petunjuk Pengisian Kuisioner AHP 
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LAMPIRAN 5 

Hasil Kuisioner AHP Responden 1 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Kuisioner AHP Responden 2 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Kuisioner AHP Responden  
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LAMPIRAN 8 

 

Gambar 2 Ship’ Particular MV.CH Bella 



 

 

97 

 

 

LAMPIRAN 9 

 

 Gambar 3 Crew List MV. CH Bella 
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